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RINGKASAN 

 

Butik Malik Moestaram merupakan usaha butik yang bergerak dibidang busana cocktail, 
evening gown, busana muslim dan gaun pengantin. Butik Malik Moestaram memiliki satu 
lokasi produksi yang juga merupakan galeri yakni di jalan Sindang Kasih No. 7A 
Antapani, Bandung. Permodalan butik Malik Moestaram berasal dari modal perorangan. 
Metode pemasaran yang dilakukan butik Malik Moestaram melalui penyediaan galeri, 
mengikuti pameran, dan melalui media sosial. Bentuk struktur organisasi butik Malik 
Moestaram berupa garis dengan pimpinan tertinggi adalah owner. 

Produk butik Malik Moestaram dibuat berdasarkan pesanan konsumen, pembuatan 
koleksi fashion show, dan sebagai persediaan untuk pameran. Proses produksi butik 
Malik Moestaram meliputi pembuatan design, pemilihan material, pengukuran, 
pembuatan pola, pemotongan, penjahitan, fitting, pemasangan payet dan aplikasi, quality 
control, finishing, packing, dan pengiriman. Pada proses produksi, butik Malik Moestaram 
ditunjang dengan mesin lockstitch single needle, mesin overedge, round knife dan steam 
iron. Karyawan yang dimiliki butik Malik Moestaram berjumlah 15 orang. Tingkat 
pendidikan operator butik Malik Moestaram SMP – SMASMK. Waktu kerja yang 
diterapkan pada hari Senin-Jumat adalah 9 jam sedangkan hari Sabtu selama 8 jam. 
Upah karyawan dihitung per hari kerja yang dibayarkan setiap hari Sabtu.  

Praktik kerja lapangan pada proses produksi butik Malik Moestaram pemilihan material, 
pengukuran, fitting, pemasangan payet dan aplikasi, finishing, dan packing. Fokus dari 
proses produksi butik Malik Moestaram adalah pemasangan payet dan aplikasi, karena 
payet dan aplikasi pada busana merupakan ciri khas produk busana Malik Moestaram. 
Pemasangan payet dan aplikasi pada butik Malik Moestaram dilakukan secara manual 
tanpa bantuan mesin. Waktu yang dibutuhkan untuk pemasangan tergantung pada 
kerumitan dari desain aplikasi dan payet. 

Pengecekan setiap proses produksi dilakukan langsung oleh owner. Pada proses quality 
control desainer akan langsung melihat dan mengecek produk yang telah dibuat. Proses 
selanjutnya adalah finishing berupa pemotongan benang, pemasanagn kancing dan kait. 
Bagian packing akan masang hangtag serta pemberian harga, apabila produk yang 
dibuat untuk keperluan pameran maka produk akan disimpan. Bila produk dibuat sesuai 
permintaan konsumen, produk akan dikirim menggunakan jasa kurir atau dapat diambil 
langsung di butik Malik Moestaram.  

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada butik Malik Moestaram dapat di 
identifikasi terjadinya keterlambatan dalam penyerahan produk pesanan kepada 
konsumen dan tidak adanya data tertulis mengenai data pemesanan konsumen. 
Keterlambatan dalam penyerahan pemesanan disebabkan oleh proses produksi yang 
tidak tepat waktu karena kurangnya bentuk data tertulis mengenai pesanan kepada 
operator sehingga operator mengalami kesulitan dalam melanjutkan proses produksi 
sebelum adanya perintah dari desainer. Masalah ini dapat diatasi dengan pembuatan 
lembar data konsumen dan produk sehingga proses produksi dapat dilakukan sesuai 
data dan tepat waktu. 


